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Abstract 

In the current era, it is not only teenagers or adults who use smartphones, but even young 
children or preschoolers have become adept at using them. In Indonesia, more than 50% of 
smartphone users are under 25 years old. Adults over 25 years old account for 32%, and 
teenagers aged 12 to 21 years account for 25%. The percentage of children using smartphones 
at the age of 5 was 38% in 2011, increased to 72% in 2013, and further rose to 80% in 2015. 
The purpose of this study is to determine the relationship between smartphone use and the 
behavior of young children at TK Negeri Pembina Sumedang. This research employs a 
quantitative correlation method with a survey approach. The population in this study were 145 
children, the sample used was 59 respondents calculated using cluster random sampling 
technique. The results show a significant relationship between smartphone use and the behavior 
of young children, as indicated by a chi-square test result with a P-value of 0.000. Specifically, 
children who use smartphones more frequently tend to have irregular eating patterns, poorer 
sleep quality, and difficulty focusing on learning compared to children who use smartphones 
less often. The conclusion of this study is that there is evidence of a relationship between 
smartphone use and eating patterns, sleep quality, and learning behavior in young children at 
the kindergarten, supported by the study’s findings. The recommendation of this study is that 
efforts are needed to monitor children’s smartphone use to prevent negative impacts on their 
behavior in the future. 
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Abstrak 

Pada era sekarang yang menggunakan smartphone tidak hanya remaja ataupun orang dewasa 
tetapi anak usia dini ataupun anak prasekolah sudah pintar dalam menggunakan smartphone. 
Pengguna smartphone di Indonesia yang berumur dibawah 25 tahun sebanyak lebih dari 50%, 
adapun orang dewasa yang berumur diatas 25 tahun sebanyak 32%, dan remaja yang berada di 
rentang usia 12 sampai 21 tahun sebanyak 25%, anak -anak yang menggunakan smartphone 
pada usia 5 tahun sebanyak 38% ditahun 2011 lalu meningkat menjadi 72% ditahun 2013, pada 
tahun 2015 meningkat menjadi 80%. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan 
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antara penggunaan smartphone dengan perilaku anak usia dini di TK Negeri Pembina 
Sumedang. Metode penetilian ini menggunakan metode kuantitatif korelasi dengan penelitian 
survey. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 145 anak, sampel yang digunakan sebanyak 59 
responden dihitung menggunakan teknik cluster random sampling. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara penggunaan smartphone dengan perilaku 
anak usia dini, ditandai dari hasil uji chi square menunjukkan P-value 0,000 yang dilakukan 
kepada 59 responden. Secara spesifik, anak-anak yang lebih sering menggunakan smartphone 
cenderung memiliki pola makan yang tidak teratur, kualitas tidur yang lebih buruk, dan 
kesulitan dalam fokus belajar dibandingkan dengan anak-anak yang jarang menggunakan 
smartphone. Kesimpulan penelitian ini yaitu berdasarkan hasil penelitian, terdapat bukti yang 
menyatakan adanya hubungan antara penggunaan smartphone dengan perilaku dalam pola 
makan, pola tidur dan pola belajar anak usia dini di TK tersebut didukung oleh temuan 
penelitian. Saran dalam penelitian ini yaitu diperlukan upaya untuk memantau anak anak dalam 
penggunaan smartphone agar tidak berdampak buruk terhadap perilaku anak di masa 
mendatang. 

Kata kunci: Smartphone, perilaku anak usia dini, pola makan, pola tidur, pola belajar 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi pada era globalisasi saat ini mengalami kemajuan yang signifikan, 
termasuk dalam ranah teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu aspek perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi yang mencolok adalah pertumbuhan teknologi 
telekomunikasi seperti smartphone. Semakin pesat teknologi saat ini membuat hampir tidak 
ada bidang kehidupan manusia yang bebas dari penggunaannya, baik secara langsung maupun 
secara tidak langsung. Seiring arus globalisasi dengan tuntutan kebutuhan pertukaran informasi 
yang cepat, peranan teknologi komunikasi menjadi sangat penting. Secara global teknologi 
informasi dan komunikasi adalah semua aspek yang melibatkan teknologi, rekayasa, dan teknik 
penegelolaan yang digunakan dalam pengendalian dan pemprosesan informasi serta 
penggunaannya. Selain itu, teknologi informasi dan komunikasi juga merupakan suatu keadaan 
yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang segala kegiatan yang terkait 
dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan transfer informasi antar media. Penyesuaian 
ini membutuhkna sebuah budaya untuk menuju multikulturalisme dan salah satunya pada era 
globalisasi sekarang banyak yang sudah menggunakan smartphone (Mustaqim, 2021). 

Penggunaan smartphone berlebihan akan mengakibatkan anak menjadi lebih individual dan 
tidak peka terhadap lingkungan sekitarnya. Selain itu, akan berdampak buruk seperti emosional 
dan perilakunya, berpengaruh dengan pola tidur seperti anak menjadi berontak karena merasa 
sedang diganggu saat asyik bermain game, pola belajar anak akan malas mengerjakan tugas , 
dan pola makan anak ketika makan pun harus disuapi, karena sedang asyik menggunakan 
smartphonenya (Chusna, 2017). Penggunaan smartphone juga akan berdampak buruk bagi 
pola perilaku contohnya perilaku emosi, perilaku sosial, perilaku kekerasan atau agresif, 
perilaku malas dan perilaku tidur dan belajar (Iftaqul Janah & Diana, 2023). Perilaku-perilaku 
tersebut merupakan tanda bahwa mereka sedang membutuhkan bantuan dalam menghentikan 
aktifitasnya dengan kecanduan bermain smartphone. Meskipun sebenarnya bermain 
smartphone memiliki beberapa manfaat untuk membentuk sikap cekatan, melatih fokus, serta 
meningkatkan kecakapan dalam berbahasa inggris (Chusna, 2017). 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu tujuan umum untuk mengetahui hubungan 
penggunaan smartphone dengan perilaku anak usia dini di TK Negeri Pembina Sumedang. 
Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui perilaku 
anak usia dini dengan pola makan, untuk mengetahui perilaku anak usia dini dengan pola tidur, 
untuk mengetahui perilaku anak usia dini dengan pola belajar, untuk mengetahui penggunaan 
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smartphone anak usia dini, untuk mengetahui hubungan penggunaan smartphone dengan 
perilaku anak usia dini. 

METODE PENELITIAN 

Pernyataan Etik Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komite Etik Penelitian Universitas Ngudi 
Waluyo, dengan ETHICAL CLEARANCE Nomor: 276/KEP/EC/UNW/2024. Seluruh 
responden yang terlibat dalam penelitian ini telah mendapatkan penjelasan baik secara lisan 
maupun tulisan, dan bersifat sukarela. Semua informasi atau data yang didapatkan selama 
penelitian dijaga kerahasiaannya. Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya tulis ilmiah 
dan hanya untuk tujuan akademis. 

Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah anak usia dini. Sampel penelitian terdiri dari anak-anak usia 
dini yang bersekolah di TK Negeri Pembina Sumedang, dengan jumlah populasi sebanyak 145 
anak. Melalui teknik proporsional cluster random sampling, terpilih 59 anak sebagai sampel. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei dan metode deskriptif 
korelasional dalam pendekatan cross sectional.  

Variabel Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penggunaan smartphone dan variable terikat dalam 
penelitian ini yaitu pola makan, pola tidur, pola belajar anak usia dini. 

Metode Koleksi Data 

Cara Memperoleh data dalam penelitian ini menggunakan lembar kuesioner yang berisi 20 
pertanyaan yang terdiri dari 4 pilihan jawaban: Sangat Setuju (4), Setuju (3), Kurang Setuju 
(2), Tidak Setuju (1). 

Analisis data 

Data yang diperoleh akan dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan 
untuk menganalisis distribusi frekuensi dari variabel yang ada. Sementara itu, analisis bivariat 
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara penggunaan smartphone dengan perilaku 
anak usia dini yang meliputi pola makan, pola tidur dan pola belajar. Analisis data antara 
variabel penggunaan smartphone, pola makan, pola tidur dan pola belajar akan dilakukan 
menggunakan analisis chi-square dengan bantuan perangkat lunak SPSS Versi 25 for 
Windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian yang terdapat pada tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menggunakan smartphone dalam kategori kurang (tidak baik) sebanyak 35 orang (59,3%). 
Sebagian besar responden juga memiliki pola makan dan pola tidur yang kurang, masing-
masing sebanyak 35 orang (59,3%). 

Hasil penelitian yang terdapat pada tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan Smartphone 
kurang (tidak baik) dengan pola makan kurang sebanyak 34 orang (97,1%), dan pola makan 
cukup 1 orang (2,9). Penggunaan Smartphone cukup dengan pola makan kurang sebanyak 1 
orang (7,1%), dan pola makan cukup 13 orang (92,9%). Selanjutnya penggunaan Smartphone 
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baik dengan pola makan cukup sebanyak 6 orang (60,0%), dan pola makan baik sebanyak 4 
orang (40,0%). Hasil uji chi square menunjukan P-value 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara penggunaan Smartphone dengan pola makan 
pada anak usia dini.  

Berdasarkan tabel 2, diperoleh hasil bahwa penggunaan Smartphone kurang (tidak baik) 
dengan pola tidur kurang sebanyak 34 orang (97,1%), dan pola tidur cukup 1 orang (2,9). 
Penggunaan Smartphone cukup dengan pola tidur kurang sebanyak 1 orang (7,1%), dan pola 
tidur cukup 13 orang (92,9%). Selanjutnya penggunaan Smartphone baik dengan pola tidur 
cukup sebanyak 5 orang (50,0%), dan pola tidur baik sebanyak 5 orang (50,0%). Hasil uji chi 
square menunjukan P-value 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara penggunaan Smartphone dengan pola tidur pada anak usia dini.  

Berdasarkan tabel 2, diperoleh hasil bahwa penggunaan Smartphone kurang (tidak baik) 
dengan pola belajar kurang sebanyak 35 orang (100%). Penggunaan Smartphone cukup dengan 
pola belajar cukup 14 orang (100%). Selanjutnya penggunaan Smartphone baik dengan pola 
belajar cukup sebanyak 2 orang (20,0%), dan pola belajar baik sebanyak 8 orang (80,0%). Hasil 
uji chi square menunjukan P-value 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara penggunaan Smartphone dengan pola belajar pada anak usia dini.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan penggunaan smartphone dengan pola makan 
pada anak usia dini, ditemukan bahwa penggunaan smartphone yang kurang baik berkorelasi 
dengan pola makan yang kurang baik pada 34 anak (97,1%), sementara hanya 1 anak (2,9%) 
yang memiliki pola makan cukup. Sebaliknya, anak-anak dengan penggunaan smartphone 
yang cukup, mayoritas memiliki pola makan yang cukup (92,9%), dan hanya 1 anak (7,1%) 
yang memiliki pola makan kurang. Anak-anak dengan penggunaan smartphone yang baik 
cenderung memiliki pola makan yang lebih baik, dengan 6 anak (60%) memiliki pola makan 
cukup dan 4 anak (40%) memiliki pola makan baik. Hasil uji chi square menunjukkan P-value 
0,000, lebih kecil dari 0,05, menandakan hubungan signifikan antara penggunaan smartphone 
dengan pola makan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kumala et 
al., 2019) terdapat hubungan yang signifikan (p<0,05) antara screen-time viewing dengan pola 
makan pada responden. Penelitian tersebut juga searah dengan penelitian (Efendi, 2021) 
tingginya waktu menatap layar berpengaruh terhadap peningkatan berat badan dan pola 
konsumsi makanan yang tidak sehat. Selanjutnya menurut (Astria & Ruwaidah, 2023) anak 
akan susah makan jika memainkan smartphone terlalu lama karena anak akan senang dengan 
smartphonenya dan akan malas untuk makan. 

Anak-anak dengan penggunaan smartphone yang kurang baik, sebagian besar memiliki pola 
tidur yang kurang baik (97,1%), sementara 1 anak (2,9%) memiliki pola tidur cukup. Untuk 
anak-anak dengan penggunaan smartphone yang cukup, 13 anak (92,9%) memiliki pola tidur 
cukup, dan hanya 1 anak (7,1%) yang memiliki pola tidur kurang. Anak-anak dengan 
penggunaan smartphone yang baik memiliki pola tidur yang terbagi rata antara cukup dan baik, 
masing-masing sebanyak 5 anak (50%). Hasil uji chi square dengan P-value 0,000 
menunjukkan hubungan signifikan antara penggunaan smartphone dengan pola tidur. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Iftaqul Janah & Diana, 2023) 
penggunaan smartphone yang berlebihan dapat menimbulkan gangguan tidur yang berdampak 
pada penurunan prestasi anak. Penelitian tersebut juga searah dengan penelitian (Pardede, R., 
& Watini, 2021) anak bermain smartphone menjelang tidur dengan layar terang pada 
smartphone membuat mata menjadi rusak dan mengganggu tidur. Menurut (Astria & 
Ruwaidah, 2023) penggunaan smartphone dengan durasi lama pada malam hari dapat 
mengganggu waktu tidur anak. 
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Anak-anak dengan penggunaan smartphone yang kurang baik semuanya memiliki pola belajar 
yang kurang (100%). Sementara itu, anak-anak dengan penggunaan smartphone yang cukup 
seluruhnya memiliki pola belajar yang cukup (100%). Anak-anak dengan penggunaan 
smartphone yang baik sebagian besar memiliki pola belajar yang baik (80%), dengan 2 anak 
(20%) memiliki pola belajar yang cukup. Hasil uji chi square dengan P-value 0,000 
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara penggunaan smartphone dengan pola belajar. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Iftaqul Janah & Diana, 2023) 
dampak buruk ketika anak kecanduan smartphone, yaitu minimnya tingkat kemauan dalam 
belajar, malas berinteraksi, tidak bisa lepas dari smartphone ketika bepergian, dan akan malas 
untuk berangkat ke sekolah. Penelitian tersebut juga searah dengan penelitian (Pardede, R., & 
Watini, 2021) Smartphone memilki fiture-fiture yang canggih seperti, kamera, video, games 
dan lain-lain. Fiture itu semua dapat mengganggu proses pembelajaran di sekolah. Menurut 
(Arief Hidayat, 2020) penggunaan smartphone secara kontinyu akan berdampak buruk bagi 
pola perilaku anak dalam kesehariannya, anak-anak yang cenderung terus menerus 
menggunakan smartphone akan sangat ketergantungan dan menjadi kegiatan yang harus rutin 
dilakukan oleh anak dalam aktivitas sehari-hari, tidak dipungkuri saat ini anak lebih sering 
bermain smartphone daripada belajar dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara penggunaan 
smartphone dengan tiga aspek perilaku anak usia dini: pola makan, pola tidur, dan pola belajar. 
Anak-anak yang menggunakan smartphone dengan kurang baik cenderung memiliki pola 
makan, pola tidur, dan pola belajar yang kurang baik. Sebaliknya, anak-anak dengan 
penggunaan smartphone yang baik cenderung memiliki pola makan, pola tidur, dan pola 
belajar yang lebih baik. 

Saran 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat lebih memahami dan mengetahui hubungan antara 
penggunaan smartphone dengan perilaku anak usia dini. Hal ini akan membantu peneliti 
berikutnya dalam melakukan penelitian yang lebih mendalam dan melengkapi aspek-aspek 
yang belum diteliti sebelumnya. 
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Tabel  

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penggunaan Smartphone 

Karakteristik Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Penggunaan  
Smartphone 

    

Baik 10 16,9 16,9 100,0 
Cukup 14 23,7 23,7 83,1 
Kurang 35 59,3 59,3 59,3 
Pola Makan     
Baik 4 6,8 6,8 100,0 
Cukup 20 33,9 33,9 93,2 
Kurang 35 59,3 59,3 59,3 
Pola Tidur      
Baik 5 8,5 8,5 100,0 
Cukup 19 32,2 32,2 91,5 
Kurang 35 59,3 59,3 59,3 
Pola Belajar      
Baik 8 13,6 13,6 100,0 
Cukup 16 27,1 27,1 86,4 
Kurang 35 59,3 59,3 59,3 
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Tabel 2. Hubungan Penggunaan Smartphone dengan Pola Makan, Tidur, dan Belajar  
pada Anak Usia Dini 

Karakteristik 
Hubungan 
Penggunaan 
Smartphone* 

Pola Makan  
P-value Kurang Cukup Baik 

N % N % N %  

Pola Makan       

0,000 
Baik 0 0,0 6 60,0 4 40,0 
Cukup 1 7,1 13 92,9 0 0,0 
Kurang 34 97,1 1 2,9 0 0,0 
Total  35 59,3 20 33,9 4 6,8 
Pola Tidur  
Baik 0 0,0 5 50,0 5 50,0 

0,000 
Cukup 1 7,1 13 92,9 0 0,0 
Kurang 34 97,1 1 2,9 0 0,0 
Total  35 59,3 19 32,2 5 8,5 
Pola Belajar  
Baik 0 0,0 2 20,0 8 80,0 

0,000 
Cukup 0 0,0 14 100,0 0 0,0 
Kurang 35 100,0 0 0,0 0 0,0 
Total  35 59,3 16 27,1 8 13,6 

 


